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ARTICLE INFO ABSTRACT

BLT is a government assistance program in the form
of cash to the poor in the village where these funds
Article history: are taken from village funds or called BLT-DD.
Sidaharja Village, Suradadi District, Tegal Regency
S X . has a population of + 7,583 people. Of the many
iece'ved in revised form 12 April 2022 residents in the village, the village government
ccepted 25 April 2022 . . . A
Available online 2 Juli 2022 involved the RT, the local village in registering
prospective BLT recipients in accordance with
predetermined criteria and mechanisms so that the
assistance distributed was fair and equitable. The
problem in the distribution of BLT is that people
who are registered as potential recipients of direct
cash assistance do not meet the predetermined
criteria so that the assistance is not distributed to
people who are entitled to receive it. The result of
the recommendation for the selection of BLT in
Sidaharja Village is Budi Susilo because he has the
highest Qi value, which is 0.475. Budi Susilo has the
highest score because he has the criteria for the
income of the head of the household having the
highest percentage of weight. The combination of
the superiority of the income of the head of the
household and the superiority of weight gives Budi
Susilo a high score.
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1. Pendahuluan

Perkembangan tingkat kemiskinan di Indonesia mengalami penurunan baik dari sisi
jumlah maupun presentase. Menurut Badan Pusat Statistik (2021) menyebutkan bahwa
perkembangan tingkat kemiskinan pada periode 2010-2021 mengalami penurunan kecuali pada
September 2013, Maret 2015, Maret 2020, dan September 2020. Kenaikan jumlah dan presentase
penduduk miskin pada periode September 2013 dan Maret 2015 dipicu oleh kenaikan harga
barang kebutuhan pokok sebagai akibat dari kenaikan harga bahan bakar minyak [1].

Kenaikan jumlah dan presentase penduduk miskin pada periode Maret 2020 dan
September 2020 disebabkan oleh adanya pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia. Jumlah
penduduk miskin di Indonesia pada Maret 2021 tercatat sebesar 27,54 juta orang (10,14%)
menurun 0,01 juta orang (0,05%) dan pada September 2020 meningkat sebesar 1,12 juta orang
(0,36%). Wabah Covid-19 ini tidak hanya memberikan dampak kesehatan masyarakat, tetapi juga
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memberikan dampak kepada kondisi kehidupan sosial, pendidikan, dan perekonomian masyarakat
Indonesia. Salah satu dampak Covid-19 dari segi sosial perekonomian adalah kemiskinan. Suatu
kondisi ketidakmampuan ekonomi untuk memenuhi standar hidup rata-rata masyarakat di suatu
daerah. Kondisi ketidakmampuan ini ditandai dengan rendahnya kemampuan pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan pokok baik berupa sandang, pangan maupun papan. Kemampuan
pendapatan yang rendah ini juga akan berdampak berkurangnya kemampuan untuk memenuhi
standar hidup rata-rata seperti standar masyarakat dan standar pendidikan [2].

Salah satu upaya dalam menanggulangi masalah tersebut pemerintah membuat suatu
kebijakan salah satunya Bantuan Langsung Tunai (BLT). BLT merupakan progam bantuan
pemerintah dalam bentuk uang tunai kepada penduduk miskin di desa yang mana dana ini diambil
dari dana desa atau disebut dengan BLT-DD yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang (Perpu) Nomor 1 Tahun 2020 tentang kebijakan Keuangan untuk Penanganan
dan Penyebaran Pandemi Corono Virus Disease 2019 (Covid-19) di desa, dimana ditentukan
bahwa melalui penggunaan dana desa dapat digunakan untuk bantuan langsung tunai kepada
penduduk miskin di desa.

Desa Sidaharja Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal memiliki jumlah penduduk *
7.583 jiwa. Dari sekian banyaknya warga di desa tersebut, pemerintah desa melibatkan RT, desa
setempat dalam mendata calon penerima BLT sesuai dengan kriteria dan mekashisme yang telah
ditentukan agar bantuan yang disalurkan adil dan merata. Setelah dilakukan penelitian ke
lapangan, dilakukan wawancara kepada masyarakat dan pemerintah setempat didapatkan sebuah
permasalahan yang terjadi yaitu masyarakat terdaftar sebagai calon penerima bantuan langsung
tunai tidak sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sehingga bantuan tidak tersalurkan
kepada warga yang berhak mendapatkan. Hal ini disebabkan karena pemerintah setempat belum
menggunakan sistem informasi berbasis komputer atau metode sebagai acuan dalam pengambilan
keputusan.

Penelitian oleh Riyadi dkk menggunakan metode WASPAS untuk menentukan warga
miskin Desa Cibangkong dengan hasil 12 rumah tangga sangat miskin, 28 rumah tangga miskin,
38 rumah tangga rentan miskin dan 11 rumah tangga tidak miskin [3]. Habibah & Rosyada
menggunakan metode AHP-TOPSIS untuk menentukan penerima BLT di Desa Pekandangan.
Pengujian akurasi dari metode AHP-TOPSIS dengan confusion matrix dan diperoleh hasil akurasi
sebesar 91% [4]. Penelitian lain tentang BLT oleh Faisal & Rusda menggunakan metode SAW.
Calon penerima BLT dengan kode alternatif AO5 dengan hasil akhir nilainya 0,750 adalah
penerima BLT [5]. Penelitian oleh Sianturi dkk menggunakan metode WASPAS dalam pemilhan
pestisida yang akan di gunakan dalam mencegah hama pada Padi. Hasil rekomendasi didapatkan
Fokker merupakan jenis pestisida terbaik untuk mencegah hama pada tanaman Padi [6].
Penelitian oleh Barus dkk menggunakan metode WASPAS untuk pemilihan guru honorer yang
berprestasi yang akan dijadikan guru tetap. Hasil rekomendasi didapatkan A2 merupakan prioritas
yang paling tinggi untuk dijadikan sebagai guru tetap [7]. Penelitian lain tentang WASPAS oleh
Chandra & Hansun dalam pemilihan laptop diamana hasil rekomendasi ditampilkan dalam
bentuk card yang berjumlah 5 buah dengan urutan peringkat dari sebelah kiri ke sebelah kanan

[8].

Untuk menyelesaikan masalah penyaluran dana BLT di Desa Sidaharja maka perlu
dibangun sebuah sistem pendukung keputusan dalam menentukan penerima BLT dengan
menggunakan metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS). Metode
WASPAS adalah mencari prioritas pilihan lokasi yang paling sesuai dengan menggunakan
pembobotan. Metode WASPAS digunakan untuk memecahkan berbagai masalah seperti
dipembuatan keputusan, evaluasi, dan seterusnya [9].

2. Metode Penelitian
Program pemberian Bantuan Langsung Tunai (BLT) Desa Sidaharja merupakan suatu
program dari pemerintah khususnya dari Desa Sidaharja Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal
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untuk memberi bantuan bagi warga miskin. Permasalahan yang dihadapi dalam pemberian BLT
yaitu
a. Proses pemilihan penerima BLT masih menggunakan perkiraan saja atau subyektifitas dan
belum adanya perhitungan pada saat pemberian bantuan BLT Desa Sidaharja.
b. Masyarakat yang terdaftar sebagai calon penerima BLT tidak sesuai dengan Kriteria yang telah
ditentukan sehingga bantuan tidak tersalurkan kepada warga yang berhak mendapatkan.
Melihat kondisi seperti di atas, maka kiranya diperlukan suatu sistem pendukung
keputusan yang dapat memberikan alternatif solusi dalam pemberian BLT Desa Sidaharja sesuai
dengan yang diharapkan sehingga dapat mengurangi subjektifitas dalam pengambilan keputusan
dengan kriteria pendapatan kepala rumah tangga, luas tanah, jenis dinding, jenis lantai, bahan
bakar memasak, fasilitas WC, sumber air minum pendidikan, jaminan kesehatan, tidak memiliki
tabungan dari warga miskin Desa Sidaharja. Sistem pendukung keputusan merupakan sistem
interaktif berbasis komputer yang membantu mengambil keputusan memanfaatkan data dan
model untuk menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur [10]. Proses pemberian BLT Desa
Sidaharja dengan metode WASPAS dimulai dari Kepala Desa memberikan bobot Kkriteria
penilaian pemberian BLT seperti tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Penilaian BLT

Kriteria | Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai | Bobot
(%)
Pendapatan a. <Rp. 1.000.000 1
! .*Faeﬁg;i Rumah 1 Ro. 1.000.000 of %
2
C, Luas Tanah z'. ijg Ir;lz (1) 10
C, Jenis Dinding z.. _I?Zyr/Tl]Jél;imbu/temboktanpa plester (1) 10
. . a. Tanah/bambu 1
Ca Jenis Lantal b. keramik/marmer/granit 0 10
c Bahan Bakar |a. Kayu bakar/arang/minyak tanah 1 10
5 Memasak b. Gas 3kg/gas > 3kg 0
c Fasilitas  buang |a. Tidak Punya 1 10
6 air besar (WC) b. Punya 0
c Sumber air [a. Airsumur 1 10
7 minum b. Air kemasan/air PAM/air isi ulang 0
c Pendidikan a. Tidak sekolah/tidak tamat SD/tamat SD 1 10
8 Kepala Keluarga |b. SMP/SMA/SMK/diploma/sarjana 0
Memiliki  kartu |a. Punya 1
C jaminan ratis . 5
’ {jari pemeringtJah b. Tidak Punya 0
Tidak memiliki |a. Tidak Punya 1
tabungan/barang
yang mudah
dijual > 500.000
Cio seperti sepeda b. Punya 0 5
motor, emas,
ternak atau
barang modal
lainnya
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Untuk mengimplementasikan metode WASPAS diperlukan 2 tahapan proses Yyaitu
normalisasi matriks dan hitung normalisasi matriks. Pada proses normalisasi matriks, sistem akan
melakukan normalisasi matriks dalam pengambilan keputusan. Jik_a menggunakan kriteria benefit
Xy = Ma):jxl_ sedangkan jika menggunakan kriteria cost Xj; = MIXH_.XU. Pada proses hitung nilai

ij 1)
normalisasi matriks dan bobot WASPAS dalam pengambilan keputusan digunakan persamaan
normalisasi Q = 0,5 ¥ X;; W; + 0,5 mj = 1(X;;;)Wjn; = 1. Setelah didapatkan nilai Q kemudian
hasil pemberian BLT Desa Sidaharja akan diurutkan dari nilai Q terbesar sampai dengan nilai Q
terkecil. Arsitektur sistem pendukung keputusan pemberian BLT Desa Sidaharja dengan metode

WASPAS diperlihatkan seperti pada gambar 1.

* Normalisasi matriks

* Hltung nilai
normalisasi dan bobot
WASPAS

« Urutkan dari nilai Q
terbesar sampai dengan
nilai O terkeci

i Proses @

Gambar 1. Arsitektur Sistem
Avrsitektur sistem pada gambar 1 menjelaskan proses pemberian BLT Desa Sidaharja
dengan metode WASPAS dimulai dari Kepala Desa mengisi data warga kemudian mengisi
penilaian warga. Sistem akan menghitung rekomendasi dengan proses normalisasi matriks, hitung
nilai normalisasi dan bobot WASPAS kemudian sistem akan mengurutkan nilai Q terbesar
sampai dengan nilai Q terkecil. Setelah didapatkan hasil rekomendasi dari metode WASPAS
kemudian sistem menampilkan hasil rekomendasi penerima BLT.

*Rekomendasi
penerima BLT Desa
Sidaharja

«Isi Data Warga Desa
Sidaharja
«Isi Penilaian Warga

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil rekomendasi sistem pendukung keputusan pemberian BLT Desa Sidaharja pada
periode | tahun 2022 adalah Budi Susilo dengan nilai akhir WASPAS yaitu 0,4750 yang
diperlihatkan seperti gambar 2.

Rekomendasi Penerima Bantuan Periode 12022

(43 o t e
Netan Fasllitas T waml 1IN
Nubar Torpa!t Latsingan/hurmg »

Weanak Puang Al A HOD
hesar

1IN0 g 000 oM ek Tt Mk Tt A ur Ards 0 Tolid e ok P oane
Pedi Vo s Tony
L
PRI HTHT R T Bp L 0000 oMl Tesdak Haend M AW Ax B L 4] Tk Mo Tohih P o 0ine
Tobes Tops Twsh
P
1 MINMITI0eeE fp1¥000 oM Teedeok Kmwsd  Gw I Kg A W ARTAM  Toldk Tamst A0 Poare Tulak Nara 0 joce
Dawr i
4 100NN Fp 2 W00 oW T Wmand Om %y Al WO Ak AN W L L) nane
Aga Pt T
P
LR AR DL LN B2 000 W Teeda Kosd  Un ) Ky A We Aeid W LT Tolih P Qe
Hrame
R0 ot fp2woow ol Teedcd Nk Gm 1Ky A W Ak Wy Pears Todak Pasr s nole

Gambar 1. Hasil Rekomendasi
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Proses perhitungan algoritma WASPAS pada sistem pendukung keputusan pemberian
BLT Desa Sidaharja yaitu

A. Menentukan kriteria-kriteria

a. Kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pemilihan sistem pendukung keputusan
pemberian BLT Desa Sidaharja dengan metode WASPAS vyaitu pendapatan, luas tanah,
jenis dinding, jenis lantai, bahan bakar memasak, fasilitas WC, sumber air minum,
pendidikan, jaminan kesehatan, tidak memiliki tabungan.

b. Data warga miskin Desa Sidaharja yang telah dilakukan penilaian pada periode | tahun
2022 diperlihatkan seperti tabel 2.

Tabel 2. Data Warga Miskin Desa Sidaharja

No Nama Cl Cz C3 C4 CS Cﬁ C7 Cg Cg C10
1 | Tabiin 1,0 1] 0] 1| 0] 0] 1] 0 1
2 | Ngatno 0| 0] 0| 0] 0] O] O O] 1 1
3 | Djuhari 0| 0] 0 0] O] O] O O] 1 0
4 | Karmin 0] 0] 0 0] O] O] O O] 1 0
5 | M.Umar 0| 0] 0| 0] O] O] O O] 1 0
6 | Agus Priyono 0| 0] 1 0] 0] O] O O] 1 0
7 | Budi Susilo 121 1) 1] 11| 1] 1|0 1
8 | Sudarji 0] 0] 0 0] O] O] O O] 1 0
9 | Aswin 0] 0] 0 0] O] O] O O] 1 0

10 | Tono 0| 0] 0| 0] O] O] O O] 1 0
11 | Surono 0| 0] 0| 0] O] O] O O] 1 1
12 | Dimiyati 0| 0] 0 0] O] O] Of 1] 1 1
13 | Irfin C Akbar 0] 0] 0 0] O] O] O O] 1 0
14 | Eko Sabdono 0| 0 0| 0] O] O] O O] 1 0
15 | Rini 0| 0] 0| 0] O] O] O O] 1 0

B. Menentukan normalisasi matriks dalam pengambilan keputusan

a. Perhitungan normalisa
1

1

si matriks untuk kriteria pendapatan sebagai berikut:

=1
0
0
0
0

=0

b. Perhitungan normalisasi matriks untuk kriteria luas tanah sebagai berikut:
0

X = = =
1 Max Cq 1
0 0

X21 = = =
Max Cq 1

0 0

X31 = = =
Max Cq 1

0 0

Xy = =7
Max Cq 1

0 0

Xy = =7
Max Cq 1

0 0

X1 = =7
Max Cq 1

0

Xy, = =7
Max C, 1

0 0

Xp = =7
Max C, 1

0 0

st = = =
Max C, 1

0 0

Xp = =7
Max C, 1

0 0

Xep = =7
Max C, 1

=0

0
0
0
0
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0 0

Xigg = 77— = =0

C. Perhitungarﬁgrc%alisa;i matriks untuk kriteria jenis dinding sebagai berikut:
1 1
Xz = Ma())c G g =1
X 3 = Ma(:)c C3 = g =0
X 8 = Ma(a)c C3 = g =0
Xy = Ma())c G g =0
Xss = tax G 1 0
0 0
Xiss = Max C3 -1 - 0
d. Perhitungan normalisasi matriks untuk kriteria jenis lantai sebagai berikut:
X, = — =2 =9
14 Ma())c Cy (1)
X u = Ma())c Cy = g =0
Xau = Ma())c Cy = g =0
X a = Ma())c Cy = g =0
Xsy = Max C, =1 - 0
Xiss = Ma(J)c Cs = % =0
e. Perhitungan n?rmalisaii matriks untuk kriteria bahan bakar memasak sebagai berikut:
X15 = Ma())c Cs = g =1
X 5 = Ma())c Cs = g =0
X B " Ma())c Cs = g =0
X 5 = Ma())c Cs = g =0
X 55 = Max Csg = 1 =0
0 0
X155 = Max Cs = I =0
f. Perhitungan normalisasi matriks untuk kriteria fasilitas WC sebagai berikut:
Xy = I, =2 =0
a())c Ce (1)
X % = Ma())c Ce = g =0
X % " Ma(;;c Ce = g =0
X % = Ma())c Ce = g =0
X 56 Max Cg = I =0
Xi = jar =1 O
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g. Perhitungan normalisasi matriks untuk kriteria sumber air minum sebagai berikut:
0

o

X17 = Ma(a)c C, = g =0
Xa = Ma())c o g =0
X s = Ma(a)c C, = g =0
Xa = Ma())c o g =0
X 57 = Max C, = I =0
Xisr = Ma(a)c c, = g =0
h. Perhitungan normalisasi matriks untuk kriteria pendidikan sebagai berikut:
1 1
X18 = Ma(z)c Cg = g =1
X 8 = Ma(z)c Cg = g =0
X B " Ma())c Cg = g =0
X = Ma())c Cg = g =0
Xgg = Max Cg -1 - 0
Xiss = Ma(J)c Cg = % =0
i. Perhitungan normalisasi matriks untuk kriteria jaminan kesehatan sebagai berikut:
X = Ma(al)c Co = % =0
X 2 = Maic Co = E =1
X I Maic Cq = E =1
X % = Maic Cq = i =1
X 59 Max Cq = I =1
Xi9 = jmgy =1 C L
j. Perhitungan normalisasi matriks untuk kriteria tidak memiliki tabungan sebagai berikut:
1 1
Xy = Ma,i Cro = i =1
X 210 = Max Cqg = g =1
X 310 Max Cqg = g =0
X 410 = Max Cqg = g =0
X 510 Max Cqg = I =0
Xis10 = Ma,(: Cro =< =0

Sistem Pendukung Keputusan Pemberian BLT Desa Sidaharja Dengan Metode WASPAS
(Sahrul Ade)
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k. Hasil normalisasi matrik sebagai berikut:

1 1 1

eNoNoloNoNoloNoltNoNoNoNoNa

efoNeoNeoNoNoloNoltNoNoNeNoNoNe)
OO0 O0OO0OO0OO0OORRFRPROOOO

cloNololoNoloNolSNoNoNoNoNeNo)
[eNoNeoloNoNoloNoltNoNoloNoNa!

cloNoloNoNoloNolSNoNoNoNoNeNo)
cfoNeololoNoloNolSNoNoNoNoNeNo)
OCO0OO0ORrROO0OO0OO0ORrROO0OOOOR
PR RPRPRRPRRPRPPRPORRRERREO
OCOO0ORRPROOOROOOOR K

C. Menghitung nilai normalisasi matriks dan bobot WASPAS dalam pengambilan keputusan.
Normalisasi Q = 0,5 ¥ X;; W; + 0,5 mj = 1(X;;;)Wjn; = 1.

a. Q1

= 0,5 ((0,20x 1)+ (0,10 x 0) + (0,10 x 1) + (0,10 x 0) + (0,10 x 1) + (0,10 x 0) +
(0,10 x 0) + (0,10 x 1) + (0,05 x 0) + (0,10 x 1)) + 0,5 [T ((1>2°) x (0%19) x
(10,10) X (00,10) X (10,10) X (00,10) X (00,10) X (10,10) X (00,05) X (10,05))

0,275

=0,5Y ((0,20 x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) +
(0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,05 x 1) + (0,10 x 1)) + 0,5 [T ((0%2°) x (0%19) x
(00,10) X (00,10) X (00,10) X (00,10) X (00,10) X (00,10) X (10,05) X (10,05))

0,050

=0,53 ((0,20 x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) +
(0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,05 x 1) + (0,10 x 0)) + 0,5 [T ((0°2°) x (0%1°) x
(00,10) X (00,10) X (00,10) X (00,10) X (00,10) X (00,10) X (10,05) X (00,05))

0,025

= 0,5 ((0,20 x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) +
(0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,05 x 1) + (0,10 x 0)) + 0,5 ] ((0°2°) x (0°%1°) x
(00,10) X (00,10) X (00,10) X (00,10) X (00,10) X (00,10) X (10,05) X (00,05))

0,025

= 0,5 ((0,20 x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) +
(0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,05 x 1) + (0,10 x 0)) + 0,5 [T ((0%2°) x (0%1°) x
(00,10) X (00,10) X (00,10) X (00,10) X (00,10) X (00,10) X (10,05) X (00,05))

0,025

f. Qs = 0,53 ((0,20x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,10 x 0) +

(0,10 x 0) + (0,10 x 0) + (0,05 x 1) + (0,10 x 0)) + 0,5 [] ((0%29) x (0%1%) x
(00,10) X (00,10) X (00,10) X (00,10) X (00,10) X (00,10) X (10,05) X (00,05))
= 0,025

Nilai Q; yang paling besar mengindikasikan bahwa alternatif lebih terpilih. Dari semua
data warga miskin Desa Sidaharja yang telah dilakukan penilaian pada periode | tahun 2022
diatas, nilai Q; yang tertinggi adalah Qs yaitu Budi Susilo dengan nilai 0,475.
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4. Kesimpulan

Hasil rekomedasi pemilihan pemberian BLT Desa Sidaharja adalah Budi Susilo karena
memiliki nilai Q; yang tertinggi yaitu 0,475. Budi Susilo memiliki nilai tertinggi karena
mempunyai kriteria pendapatan kepala rumah tangga mempunyai prosentase bobot paling tinggi.
Kombinasi keunggulan pendapatan kepala rumah tangga dan keunggulan bobot memberikan nilai
yang tinggi pada Budi Susilo
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